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ABSTRAK

Fouding fuci atau kata keterangan negatif adalah kata yang sering digunakan
dalam bahasa Mandarin. Tetapi pelajar Indonesia sering mengalami kesalahan
dalam mempelajari fouding fiici. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
korpus global antarbahasa Tionghoa untuk menganalisis kesalahan pelajar
Indonesia dalam penggunaan fouding fiici “bu”, “méi” dan “méiyou”. Melalui
analisis data, ditemukan bahwa kesalahan penggunaan kata “bu”, “méi” dan
“méiyou” dapat dibagi menjadi penggunaan kata yang terbalik, kesalahan
penambahan, dan penggunaan kata yang tidak lengkap, namun frekuensi
penggunaan kata yang terbalik adalah yang tertinggi. Oleh karena itu, penelitian ini
menganalisis kesalahan penggunaan kata yang terbalik dari penggunaan fouding
fuci “bu”, “méi” dan “méiyou”. Alasan kesalahan pelajar Indonesia dibagi menjadi
gangguan atau/ transfer negatif dari bahasa ibu, kurangnya pemahaman tata bahasa
terhadap bahasa kedua, kurang efektifnya metode pengajaran, dan situasi pelajar
sendiri. Selain itu, penelitian ini juga membahas saran pengajaran fouding fici
kepada pelajar Indonesia, termasuk saran mengenai isi pengajaran, metode
pengajaran, dan saran pembelajaran untuk pelajar. Saran-saran pengajaran ini
diharapkan dapat membantu mengembangkan bahan ajar, memperbaiki strategi
pengajaran, dan meningkatan efisiensi pengajaran.

Kata kunci: kata keterangan negatif; korpus; kesalahan
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PENDAHULUAN

Saat ini, ada banyak pelajar Indonesia yang belajar bahasa Mandarin. Tetapi,
bahkan setelah belajar bahasa Mandarin selama bertahun-tahun, mereka masih
belum memiliki pemahaman yang baik tentang tata bahasa Mandarin. Banyak dari
merka berpikir bahwa mempelajari fouding fiici “bu”, “méi” dan “méiyou” dalam
bahasa Mandarin sangatlah mudah. Tetapi pada kenyataannya, masih ada banyak
kesalahan yang ditemukan dalam penggunannya. Saat ini, ada banyak penelitian
mengenai fouding fuici dalam bahasa Mandarin, penelitian yang ada terutama hanya
berfokus pada analisis perbedaan sinonim dari kata “bu”, “méi” dan “méiyou”, atau
bagaimana membimbing pelajar untuk membedakan ketiga kata ini dalam mengajar.
Misalnya, penelitian Chén Ruixiang (2012) yang menganalisis persamaan dan
perbedaan antara penggunaan “bu” dan “méi(you)”, serta penelitian Yue Xiuwén
dan Xiaotinghud (2013) yang menganalisis pengajaran bahasa Mandarin sebagai
bahasa asing dengan “bu” dan “méiyou”. Namun, hanya ada sedikit penelitian
tentang bagaimana membantu pelajar Indonesia membedakan penggunaan kata
“bu”, “méi” dan “méiyou” dalam pengajaran.

Oleh karena itu, penelitian ini terlebih dahulu membahas kesalahan pelajar
Indonesia dalam menggunakan kata “bu”, “méi” dan “méiyou” serta alasannya, lalu
kemudian memberikan saran pengajaran yang sesuai bagi pelajar Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data pada korpus untuk mempelajari jenis-jenis
kesalahan penggunaan kata “bu”, “méi” dan “méiyou”pada pelajar Indonesia serta,
menganalisis penyebab kesalahan, dan kemudian berdasarkan hasil analisis,
memberian saran dan strategi pengajaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
membantu pengajar untuk meningkatkan efisiensi pengajaran dan juga membantu
pelajar Indonesia untuk memperdalam pemahaman mereka tentang tata bahasa
Tionghoa.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, yaitu metode
studi pustaka. Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa studi pustaka adalah suatu
pengkajian yang mengaitkan kajian teoritis dengan berbagai sumber referensi
lainnya yang saling berkaitan sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Sugiyono (2017) juga menyebutkan bahwa metode pengumpulan data adalah suatu
langkah awal dari studi pustaka yang bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi yang dapat mendukung penelitian.

Penelitian dengan metode studi pustaka ini menggunakan korpus global
antarbahasa Tionghoa untuk menganalisis kesalahan pelajar. Dalam korpus global
antarbahasa Tionghoa, peneliti mengambil dan menganalisis data pelajar Indonesia
dalam menggunakan kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou”. Data
diolah menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis kalimat satu per-satu.

ANALISIS dan PEMBAHASAN

Berdasarkan korpus global antarbahasa Tionghoa, penelitian ini
mengkategorikan kesalahan penggunaan kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan
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“méiyou” menjadi penggunaan kata yang terbalik, kesalahan penambahan, dan
penggunaan kata yang tidak lengkap. Berikut tabel kategori kesalahan penggunaan
kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou”.

Tabel 1. Kategori Kesalahan Penggunaan Kata Keterangan Negatif “bu”,
“méi” dan “méiyou”

el Penggunaan Ke_l.ta. Kesalahan Penggunaa_n Kata
vang Terbalik Penambahan vang Tidak
bii 17 9 12
mé i 11 2 3
méiyou 9 1 0
Jumlah 37 12 15
Presentase 57.81% 18. 75% 23. 44%

Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa kesalahan penggunaan kata terbalik dari
kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiydou” mempunyai presentase
kesalahan tertinggi. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk meneliti
kesalahan penggunaan kata terbalik.

Berdasarkan korpus global antarbahasa Tionghoa, kesalahan penggunaan
kata terbalik dari kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou” terbagi
menjadi enam bagian, diantaranya penggunaan kata “bu” terbalik menjadi kata
“méi”, kata “bu” terbalik menjadi kata “méiyou”, kata “méi” terbalik menjadi kata
“bu”, kata “méi” terbalik menjadi kata “méiyou”, kata “méiyou” terbalik menjadi
kata “bu”, dan kata “méiyou” terbalik menjadi kata “méi”. Berikut tabel
penggunaan kata terbalik dari kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou”.

Tabel 2. Penggunaan Kata Terbalik dari Kata Keterangan Negatif “bu”,
“méi” dan “méiyou”

Kata “b0” Kata “bd” Kata “méi” Kata “méiyou” Kata “méi” Kata “méiydu”
Kategori terbalik menjadi terbalik menjadi terbalik menjadi terbalik menjadi terbalik menjadi terbalik menjadi
kata “méi” kata “méiydu” kata “bu” kata “bu” kata “méiyou” kata “méi”
Penggunaan Kata o
. 0 10 8 1
yang Terbalik ! 1 l
Presentase 18. 92% 27.03% 27.03% 21. 62% 2. 70% 2. 70%

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa penggunaan kata “bu” terbalik menjadi
kata “méiy0u” mempunyai presentase kesalahan tertinggi, namun penggunaan kata
“méi” terbalik menjadi kata “méiyou” dan kata “méiyou” terbalik menjadi kata
“méi” mempunyai presentase kesalahan paling kecil.

Berdasarkan hasil data penelitian diatas, terdapat penyebab kesalahan
penggunaan kata negatif “bu”, “méi” dan “méiyou” yang dialami oleh pelajar,
yakni gangguan/ transfer negatif dari bahasa ibu, kurangnya pemahaman tata
bahasa terhadap bahasa kedua, kurangnya metode pengajaran, dan situasi pelajar
sendiri.

1. Gangguan/ transfer negatif bahasa ibu

Ketika Bahasa Indonesia memiliki struktur atau penggunaan yang mirip

dengan Bahasa Tionghoa, hal itu dapat menyebabkan pelajar Indonesia melakukan
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kesalahan dalam menggunakan bahasa kedua atau bahasa target. Membandingkan
Bahasa Tionghoa dengan Bahasa Indonesia, “bu” “méiyou(méi)” dalam Bahasa
Indonesia berarti “Tidak” “Belum”, yang memiliki makna mirip dengan “bu”
“méiyou(méi)”, tetapi tidak sepenuhnya sama. Contohnya, dalam Bahasa Mandarin
“ta haiméi chifan ne”, menunjukkan keadaan masa lalu, diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia menggunakan “Belum” menjadi “Dia belum makan”;
“woméiyou mao”, menunjukkan sesuatu yang tidak ada, menggunakan kata “Tidak”
yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi “Aku tidak punya kucing”.
Beberapa contoh ini dapat membuat pelajar Indonesia merasa bingung dalam
menggunakan kata keterangan negatif dalam bahasa Tionghoa, terutama kata
keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou”.

Dalam hal ini, kesalahan dalam penggunaan kata keterangan negatif “bu”,
“méi” dan “méiyou” dapat dikarenakan pengaruh bahasa ibu. Dari penjelasan di
atas, kedua kata keterangan negatif Bahasa Tionghoa, dalam Bahasa Indonesia
dapat mempunyai makna yang sama, namun dalam situasi yang lain juga
mempunyai makna yang berbeda. Kata keterangan negatif “Tidak” dan “Belum”
dalam Bahasa Indonesia menyatakan masa lalu, sekarang, dan masa depan.
Sedangkan dalam Bahasa Tionghoa, “bu” dapat digunakan dalam menyatakan masa
lalu, sekarang, dan masa depan, namun “méiyou(méi)” hanya memiliki penggunaan
terbatas, yaitu menyatakan masa lalu dan sekarang. Contohnya, “Kemarin dia
tidak/belum pergi sekolah™, “Hari ini dia tidak/belum pergi sekolah”, “Besok dia

tidak/belum pergi sekolah”, diterjemahkan dalam Bahasa Tionghoa menjadi

“ zuotian ta méi shangxué/ *zuotian ta haiméi shangxué ”, “jintian ta bu shangxué/
jintian ta hadiméi shangxué ”, “ mingtian ta bu shangxué/ *mingtian ta hai bu
shangxué ”.

2. Kurangnya pemahaman bahasa terhadap bahasa kedua

Kurangnya pemahaman bahasa terhadap bahasa kedua merupakan
fenomena umum dalam proses pembelajaran bahasa. Dikarenakan pelajar tidak
memiliki pemahaman yang baik dalam Bahasa Tionghoa membuat pengetahuan
mereka tidak menyeluruh. Dalam proses pembelajaran, ketika pelajar bertemu
dengan pengetahuan baru, mereka secara tidak sadar akan menerapkan pengetahuan
yang telah mereka pelajari ke pengetahuan yang baru mereka pelajari, sehingga
mengakibatkan kesalahan penggunaan kata. Misalnya, pelajar pertama Kali
mempelajari kata keterangan negatif “bu” sebagai kata keterangan negatif yang
dapat menyatakan masa lalu, sekarang, dan masa depan. Kemudian ketika pelajar
belajar “méiyou(méi)”, pelajar juga akan berpikir bahwa itu hanya dapat digunakan
sebagai kata keterangan negatif yang dapat menyatakan masa lalu, sekarang, dan
masa depan, tetapi pada kenyataannya “méiyou(méi)” juga dapat digunakan
sebagai kata kerja dan tidak dapat digunakan untuk menyatakan masa depan.

Selain itu, “bu” dapat digunakan di depan semua kata kerja bantu, tetapi
“méiydu(méi)” hanya dapat digunakan di depan kata “néng. nénggou. yao. kén .
gén 7. Pelajar yang telah belajar kata keterangan negatif “bu”, kemudian belajar
kata keterangan negatif “méi”, mungkin dapat berpikir bahwa “méi” juga dapat
digunakan di depan semua kata kerja bantu. Memang benar bahwa “bu”, “méi” dan
“méiydu” merupakan kata keterangan negatif dan memiliki kesamaan dalam
artinya, namun tetap ada banyak perbedaan dalam penggunaanya, sehingga

42



Century: Journal of Chinese Language, Literature and Culture e-ISSN : 2657-098X
Vol. XIIl, No. 01, Feb 2025, 39-46 DOI: 10.9744/century.13.1.39-46

membuat pelajar Indonesia merasa sulit dan tidak memahami pengetahuan secara
sepenuhnya.
3. Kurangnya metode pengajaran

Ketika belajar bahasa Tionghoa, pelajar Indonesia dapat belajar melalui
banyak cara, misalnya pelajar Indonesia yang belajar bahasa Tionghoa di
universitas, terdapat beberapa pelajar yang sudah pernah belajar bahasa Tionghoa
sejak sekolah dasar, sekolah menengah pertama, ataupun sekolah menengah atas,
namun adapula beberapa pelajar tidak pernah belajar Bahasa Tionghoa dan baru
mulai belajar ketika sudah masuk universitas. Selain itu, banyak guru Indonesia
yang tidak memiliki pelatihan profesional dan tidak memiliki pemahaman tata
Bahasa Tionghoa yang baik, yang dapat berdampak pada penggunaan kata
keterangan negatif “bu” “méiyou(méi)” yang benar oleh pelajar Indonesia.

Pada saat yang sama, pelajar Indonesia juga akan menghadapi beberapa
kesulitan ketika mereka belajar di Tiongkok. Misalnya, dalam Bahasa Inggris, kata
keterangan negatif biasanya menggunakan “No”, sedangkan “No” dalam Bahasa
Tionghoa sering menggunakan “bu”, “méi” dan “méiyou”. Hal tersebut membuat
Bahasa Tionghoa dan Bahasa Inggris tidak dapat saling bersesuaian. Situasi ini
dapat membuat pelajar merasa bingung dan tidak tahu kapan harus menggunakan
kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou”.

Terlebih lagi dalam proses pengajaran, pengajar juga jarang menjelaskan
jenis penggunaan kata keterangan negatif “bu” “méiyou(méi)”, pelajar tidak tahu
mengapa “bu” hanya dapat digunakan sebagai kata keterangan, sedangkan
“méiyou(méi)” dapat digunakan sebagai kata keterangan maupun kata kerja, serta
tidak tahu kapan harus menggunakan “bu” atau “méiyou(méi)”. Banyak pengajar
berpikir bahwa kata keterangan negatif adalah salah satu tata Bahasa Tionghoa
paling dasar dalam proses pengajaran, dan merasa bahwa pelajar tidak perlu
menjelaskan dan berlatih terlalu banyak, tetapi pada kenyataannya banyak pelajar
dapat memahami arti dari kata keterangan negatif, tetapi tidak dapat
menggunakannya dengan benar. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa contoh
kesalahan yang disebutkan di atas.

4. Situasi pelajar sendiri

Selain alasan kesalahan yang sudah disebutkan diatas, kesalahan
penggunaan kata keterangan negatif juga bisa berasal dari situasi pelajar itu sendiri.
Sebagian besar efesiensi belajar pelajar berasal dari kelas, buku pelajaran, dan
penjelasan dari pengajar. Setelah kelas berakhir, pelajar tidak berinisiatif untuk
mempelajarinya kembali maupun memperluas pengetahuan yang telah dipelajari.
Misalnya, di dalam kelas pengajar hanya menjelaskan makna dan penggunaan dasar
dari kata keterangan negatif “bu” dan “méiyou(méi)”, namun di luar kelas pelajar
tidak secara inisiatif mempelajari penggunaan lain dari kata keterangan negatif “bu
dan “méiyou(méi)”. Hal ini menyebabkan pelajar dalam mempelajari penggunaan
kata keterangan negatif “bu” dan “méiyou(méi)” tidak maksimal, sehingga mudah
menimbulkan kesalahan penggunaan kata keterangan negatif.

Berdasarkan penyebab kesalahan di atas, peneliti juga memberikan
beberapa saran untuk mengatasi kesalahan pelajar dalam menggunakan kata
keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou”. Oleh karena itu, peneliti menuliskan
saran pengajaran dari aspek konten pengajaran, metode pengajaran, serta saran
belajar pelajar.
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1. Saran konten pengajaran

Konten pengajaran terutama difokuskan pada buku teks. Saat ini, banyak
kegiatan pengajaran menggunakan buku teks untuk mengajar Bahasa Tionghoa,
dan karena kosakata dan sistem tata Bahasa Tionghoa yang banyak dan kompleks,
tidak dapat dihindari bahwa beberapa detail akan diabaikan ketika mengatur dan
menyiapkan buku teks bahasa Tionghoa. Dengan perkembangan dan kemajuan
zaman, isi beberapa buku teks juga perlu diperbarui (Niéwan, 2023). Dalam hal
mengembangkan Bahasa Tionghoa Komprehensif, meskipun isi dalam buku teks
sangat kaya, penjelasan tata Bahasa Tionghoa tidak cukup lengkap. Tidak ada
penjelasan rinci mengenai penggunaan kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan
“méiyou”. Situasi ini dapat dengan mudah menyebabkan kesalahan penggunaan
ketika belajar Bahasa Tionghoa. Isi buku teks seharusnya menjelaskan secara rinci
penggunaan, persamaan, dan perbedaan kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan
“méiyou”, sehingga pelajar dapat memiliki pengetahuan yang lebih komprehensif
mengenai kata keterangan negatif dan mengurangi kemungkinan kesalahan
penggunaan.
2. Saran metode pengajaran

Selain konten pengajaran, metode pengajaran juga berdampak pada
kesalahan penggunaan kata keterangan negatif pada pelajar. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengajar perlu menjalani pelatihan profesional sebelum
mengajar, sehingga dapat meningkatkan efisiensi pengajaran. Dalam mengajar,
pengajar dapat menambahkan penjelasa dari isi buku teks dan menjelaskannya
dengan lebih terarah, sehingga dapat mengurangi kemungkinan kesalahan
penggunaan kata ketika pelajar mempelajari kata keterangan negatif atau tata
Bahasa Tionghoa lainnya. Dalam mengajar, untuk memperkuat pemahaman pelajar
tentang “bu”, “méi” dan “méiyou”, pengajar dapat memberikan persamaan dan
perbedaan kata keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou”, memberikan kalimat
yang benar dan salah, dan juga melakukan banyak latihan perbandingan, seperti:
pengajar memberikan situasi di mana kata keterangan negatif yang sama digunakan
dalam Bahasa Indonesia, tetapi kata-kata yang berbeda digunakan dalam Bahasa
Tionghoa, sehingga pelajar dapat memahami perbedaan antara “bu”, “méi” dan
“méiyou”.
3. Saran belajar pengajar

Dalam proses pembelajaran, baik konten pengajaran atau bahan ajar
maupun pengajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar dan
berdampak signifikan terhadap kemajuan pelajar, namun keadaan pelajar sendiri
juga akan mempengaruhi kemampuan Bahasa Tionghoa pelajar yang tidak dapat
diabaikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelajar harus memiliki motivasi dan
inisiatif yang kuat ketika belajar Bahasa Tionghoa. Menurut korpus global
antarbahasa Tionghoa, banyak pelajar Indonesia dalam mempelajari Kkata
keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou” mudah mengalami kesalahan
penggunaan kata. Dalam hal ini, pelajar perlu memahami kelemahan mereka dalam
belajar dan kemudian melakukan latihan yang lebih bertarget sendiri. Apabila ada
aspek yang tidak mereka pahami, mereka juga dapat langsung bertanya kepada
pengajar bagaimana cara memahaminya.

Dalam lingkungan berbahasa Tionghoa, sering berkomunikasi dalam
Bahasa Tionghoa akan meningkatkan kemahiran Bahasa Tionghoa pelajar.
Penelitian ini menyarankan bahwa pelajar Indonesia harus lebih banyak
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berkomunikasi dengan teman-teman Tionghoacdan mendengarkan pengucapan
Bahasa Tionghoa asli mereka, sehingga kemampuan Bahasa Tionghoa pelajar akan
lebih meningkat. Pelajar juga harus meninggalkan kebiasaan menerjemahkan
Bahasa Tionghoa dalam bahasa ibu mereka, yang merupakan kebiasaan yang
terjadi di hampir semua pelajar bahasa. Untuk pelajar di lingkungan yang tidak
berbahasa Tionghoa, penelitian ini menunjukkan bahwa selain belajar Bahasa
Tionghoa dari dalam kelas, pelajar juga dapat belajar dari aplikasi Bahasa Tionghoa,
seperti menggunakan "Aplikasi PLECO™ dan "Baidu Chinese™ untuk meneliti dan
memahami arti dari kata-kata yang dicari. Dengan cara ini, pelajar akan memiliki
sistem Bahasa Tionghoa yang lengkap, mengetahui perbedaan antara kata
keterangan negatif “bu”, “méi” dan “méiyou”, dan menggunakan ketiga kata
keterangan negatif ini dalam konteks yang sesuai.

SIMPULAN

Masih ada kesalahan pada penggunaan fouding fuci “bu”, “méi” dan
“méiyou” dalam bahasa Mandarin oleh pelajar Indonesia. Berdasarkan korpus
global antarbahasa Tionghoa, penelitian ini meneliti kesalahan pelajar Indonesia
pada fouding fuci “bu”, “méi” dan “méiyou”, dan menemukan bahwa pelajar
Indonesia memiliki kesalahan penggunaan kata yang terbalik tertinggi dari fouding
fuci “bu”, “méi” dan “méiyou”, yang bisa dilihat persentasenya melalui statistik
data dalam korpus. Selanjutnya, kesalahan penggunaan kata yang terbalik dibagi
menjadi “bu” terbalik sebagai kata “méi”, “bu” terbalik sebagai kata “méiyou”,
“méi” terbalik sebagai kata “bu”, “méi” terbalik sebagai kata “méiyou”, “méiyou”
terbalik sebagai kata “bu”, “méiyou” terbalik sebagai kata “méi”.

Melalui analisis kesalahan penggunaan kata yang terbalik, penelitian ini
merangkum alasan kesalahan fouding fiici pelajar Indonesia “bu”, “méi” dan
“méiyou” yakni gangguan/ transfer negatif dari bahasa ibu, kurangnya pemahaman
tata bahasa terhadap bahasa kedua, kurangnya metode pengajaran, dan situasi
pelajar sendiri. Akhirnya, makalah ini memberikan beberapa saran pengajaran:
pada bagian konten pengajaran, diusulkan bahwa konten pengajaran harus
menjelaskan penggunaan, persamaan, dan perbedaan fouding fuci secara lebih rinci,
sehingga pelajar dapat memiliki pemahaman yang lebih komprehensif tentang
fouding fiici “bu”, “méi” dan “méiyou”. Pada bagian metode pengajaran,
memberikan saran bagaimana cara meningkatkan pemahaman pelajar mengenai
fouding fuci, seperti: pengajar menyajikan persamaan dan perbedaan fouding fiici
“bu”, “méi” dan “méiyou”, dan meminta pelajar untuk menyelesaikan beberapa
latihan perbandingan; Di bagian saran belajar pelajar, pelajar diminta inisiatif untuk
melakukan latihan yang lebih bertarget dan menggunakan beberapa aplikasi untuk
belajar, sehingga pelajar tahu cara belajar dan memahami penggunaan fouding fiici
atau tata bahasa lainnya.

45



» o«

Permatasari: Analisis Kesalahan Penggunaan Kata “bu”, “méi” dan “méiyou” serta Saran
Pengajaran Bagi Mahasiswa Indonesia

DAFTAR PUSTAKA

Chén Ruixiang. (2012). Qidntdn “ bu "hé“méi(you)” yongfa de yitong. Qingnian
wénxuéjia.

Guan Nan. (2015). Hanyd yinniyl fouding xingshi de duibiydnjia. Hangzhou:
Zhéjiang daxué shuoshi xuéwei lunwén.

Huang Boéréng, Liao Xudong. (2017). Xiandaihanyd. Béijing .| Gaodéng Jiaoyu
chibanshe.

Jiang Cuiying. (2012). Yinni hudyi “bua”hé“méi” féuding jiégou de xi déguo chéngji
pian wu fénxi. Guangzhou: Jinan daxué shuoshi xuéwei lunwén.

Lid Xdan. (2013). Duiwaihanyd jigoyuxué yinlun. Béijing . Béijingylyandaxué
chibanshe.

LG Shaxiang. (1999). Xiandaihanyti babdi ci. B&ijing : Shangwuyinshiguan.

Nié Wan. (2023). Danyinjié fouding cide xidé pian wi yu jiaoxué ydnjii. Nanchang :
Nanchang daxué shuoshi xuéwei lunwén.

Qufu shifandaxué bianxié zU. xiandaihanytl chdngyong xtici cididn. Hangzhou
zhéjiang jiaoyu chibanshe.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung :
Alfabeta.

Yan YUxin. (2017). Hanyt zuowéi diéer ytiyan de fouding fuci “bu”“méi” de xidé
yanjia zongshu. Changjiang congkan.

Yang Han. (2023). Hdnguod hanyt xuéxizhé fouding fuci “bu” de pian wi fénxi.
Kinming . Yuénan shifandaxué shudshixuéwei lunwén.

Yue Xiuwén, Xiao Tinghua. (2013). “bu” hé “méiyou” de duiwaihanyt jiaoxué tanxi.
Chudnbo yu banquan.

Zhou Junnan. (2022). Yinni hanyu xuéxizhé fouding fuci “bu” de pian wu fénxi.
Kinming . Yuénan shifan daxué shuodshi xuéwei lunwén.

46



